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ABSTRACT

As a growing transaction dealer, E-commerce has many risks and uncertainties compared
to conventional transactions, but e-commerce users continue to increase. For this reason, the
purpose of this study is to find out what is behind a person's interest in transacting using e-
commerce. This research method uses quantitative methods with multiple linear regression analysis
techniques. The sample of this research is accounting student of Muhammadiyah University of
Gresik. The results showed that the variables of convenience, subjective norms, and knowledge of
AIS had an effect on the interest in transacting using e-commerce, while the security variables and
risk perception had no effect on the interest in transacting using e-commerce. From the results of
this study, recommendations for further research are expected to be able to add new variables, not
only using the questionnaire method and can expand the population.
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ABSTRAK

Sebagai penyalur transaksi yang sedang berkembang, E-commerce memiliki banyak resiko
dan ketidakpastian dibandingkan dengan transaksi konvensional, namun pengguna e-commerce
terus meningkat. Untuk itu, tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi
minat seseorang dalam bertransaksi menggunakan e-commerce. Metode penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier beraganda. Sampel penelitian
ini yaitu mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Gresik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel kemudahan, norma subyektif, dan pengetahuan SIA berpengaruh terhadap minat
bertransaksi menggunakan e-commerce, sedangkan variabel keamanan dan persepsi risiko tidak
berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Dari hasil penelitian ini,
rekomendasi bagi penelitian selanjutnya yaitu ditharapkan dapat menambahkan variabel baru, tidak
hanya menggunakan metode kuesioner saja dan dapat memperluas populasinya.

Kata Kunci : Kemudahan; Keamanan; Minat Bertransaksi Menggunakan FE-
commerce, ; Norma Subyektif ; Persepsi Resiko; Pengetahuan SIA.
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PENDAHULUAN

Suatu teknologi informasi dan komunikasi telah memunculkan banyak inovasi baru yang
memberikan kemudahan dan keamanan bagi setiap pengguna yang bersifat global. Seperti saat ini,
jaringan yang selalu menjadi perhatian yaitu jaringan global yang sangat pesat perkembangannya
dan jaringan tersebut adalah jaringan mternet (Widyanitami, 2017). Internet merupakan suatu
jaringan yang digunakan untuk mengakses apapun kegiatan yang berkaitan dengan media online
seperti transaksi perdagangan dengan market place. Banyak aktivitas bisnis yang dilakukan oleh
suatu suatu perusahaan. Salah satu siklus aktivitas bisnis adalah siklus pendapatan. siklus
pendapatan menurut Krismiaji et al.,(2010:229) adalah suatu rangkaian kegiatan perusahaan yang
terjadi secara berulang, dimana kegiatan pengelolahan informasi akan berhubungan dengan
penyerahan barang dan jasa kepada konsumen. Sarana yang digunakan dalam siklus pendapatan
adalah electronic commerce.

E-commerce adalah suatu jaringan yang digunakan untuk melakukan transaksi pembelian
dan penjualan yang dilakukan melalui media komputer (Tumpal Manik, 2018). Penggunaan e-
commerce yang semakin meningkat merupakan sebuah ladang bagi konsumen untuk memulai
transaksi secara online. Banyak manfaat yang didapat individu maupun perusahaan jika betransaksi
menggunakan e-commerce, seperti efisiensi waktu, biaya dan tenaga. Gaya hidup yang praktis,
simple, dan jadwal yang padat

merupakan salah satu faktor pendorong dalam penggunaan e-commerce (Dolatabadi &
Ebrahimi, 2010). Dengan e-commerce dapat membuat proses bisnis perusahaan dalam hal
bertransaksi menjadi lebih mudah, dimana pihak berkepentingan seperti perusahaan yang menjual
dan pelanggan yang membeli bisa dilakukan dengan menggunakan infrastruktur internet yang
memiliki jangkauan dan penerapan yang sangat luas.

Sebagai penyalur transaksi yang sedang berkembang, e-commerce merupakan suatu sistem
yang memiliki banyak ketidakpastian dan berbagai risiko dibandingkan dengan transaksi yang
dilakukan secara konvensional. Potensi kejahatan yang berbagai macam sering terjadi pada
transaksi online, antara lain pembajakan, penipuan, transfer dana ilegal dari rekening, apabila
sistem keamanan infrastruktur e-commerce masih lemah (Putra, 2019). Hal ini merupakan sebuah
permasalahan bagi masyarakat maupun generasi milenial yang dapat mempengaruhi minat untuk
melakukan transaksi dengan menggunakan e-commerce. dan iilah yang membuat sebagian
masyarakat lebih banyak tertarik melakukan transaksi namun tidak menggunakan aplikasi e-
commerce miliknya sendiri. Fenomena transaksi online atau e-commerce ini merupakan suatu hal
yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Hal ini disebabkan karena adanya sebuah peningkatan
dalam pemakaian e-commerce. Walaupun banyak tindak kejahatan yang ada, namun sebagian
masyarakat maupun generasi milenial kini beralih menggunakan transaksidengan e-commerce.

Dilihat dari Jayani, (2019), mencatat jumlah pengguna e-commerce di Indonesia pada 2017
mencapai 139 juta pengguna, kemudian pada tahun 2018 naik 10,8% menjadi 154,1 juta pengguna,
diathun 2019 naik 62,2% menjadi 168,3 juta pengguna dan di tahun 2020 naik 66,3% menjadi
181,5 pengguna. Adanya bukti perkembangan pengguna yang terus meningkat inilah membuat e —
commerce menjadi suatu fenomena yang menarik untuk diteliti. Berikut grafik pengguna e-

commerce .
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Gambar 1. Grafik Pengguna E-commerce
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Sumber : (Jayani, 2019), Data diolah Peneliti (2021)
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Peningkatan ini terjadi tidak terlepas dari kualitas sistem itu sendiri. Kualitas sistem e-
commerce merupakan hal yang sangat berpengaruh. Dimana semakin baik kualitas sistem yang
dimiliki dalam suatu transaksi maka semakin baik kinerja yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut.
Jogiyanto, n.d.(2005:11) menyatakan bahwa kualitas sistem informasi merupakan suatu sistem
yang ada dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolahan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dalam suatu
organisasi dengan laporan- laporan yang diperlukan.

Keamanan merupakan faktor penting terhadap minat bertransaksi menggunakan e-
commerce. Menurut penelitian Tugiso et al, (2016) kenyamanan akan tercipta dalam suatu
pembelian apabila suatu keamanan yang dibuat oleh penjual online bisa terjamin dalam suatu
transaksi.Faktor yang kedua yaitu kemudahan. Kemudahan merupakan faktor yang penting dalam
transaksi berbasis e-commerce. Kemudahan merupakan tingkat dimana user percaya bahwa
teknologi atau sistem tersebut dapat dengan mudah dan bebas dari masalah (Davis, 1989:320).
Faktor ketiga yaitu norma subyektif. Menurut Amalia & Suyono, (2015), norma subyektif
(subjective norms) adalah pengaruh sosial yang dapat mempengaruhi seseorang untuk berperilaku
seperti apa yang dilakukan oleh orang tersebut. Faktor keempat yaitu persepsi risiko. persepsi risiko
adalah sesuatu yang akan kita peroleh terhadap apa yang akan kita lakukan. Semakin kecil persepsi
risiko dalam suatu teknologi tersebut maka akan semakin tinggi minat individu dalam bertransaksi
menggunakan e-commerce.

Faktor yang kelima yaitu pengetahuan SIA. Pengetahuan SIA merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi minat untuk bertransaksi menggunakan e-commerce. Dimana pengetahuan SIA
merupakan suatu pedoman yang dimiliki seseorang terhadap apa yang telah mereka ketahui. E-
commerce merupakan suatu sistem yang berkaitan dengan SIA (Mataram, n.d, 2017). Ini dapat
dilihat dari aplikasi e-commerce yang menggunakan SIA seperti aplikasi shopee. Dalam aplikasi ini
pelanggan melakukan proses transaksinya sendiri, dimulai dari pelanggan mengecek berapa
persediaan barang yang ada dalam toko tersebut, kemudian melakukan pemesanan hingga
pembayaran melalui shopeepay. Hal ini dapat disimpulkan apabila semakin tinggi pengetahuan
yang dimiliki oleh seseorang akan sistem maka semakin tinggi minat individu untuk bertransaksi
menggunakan e-commerce.

Berdasarkan melihat uraian fenomena diatas, terdapat hasil penelitian yang berbeda. Oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Berikut merupakan rumusan masalah yang
dilihat dari latar belakang diatas :

Apakah keamanan berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce ?
Apakah kemudahan berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce ?
Apakah norma subyektif berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce ?
Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce ?
Apakah pengetahuan SIA berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce ?

SNhA LD

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Gresik. Pemilihan populasi ini berdasarkan pada
fenomena yang sekarang ada dimana kegiatan bertransaksi menggunakan e-commerce merupakan
sesuatu yang sedang menjadi trend dalam kalangan mahasiswa tidak peduli apapun risiko yang
akan diterima. Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu jenis data subyek.
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dimana peneliti
mengelolah data sendiri dari data yang diperoleh dari hasil hasil sumber survey atau observasi.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode survey langsung
yaitu dengan cara menyebarkan kuersioner kepada sampel penelitian yang bersangkutan. Penentuan
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sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Berikut merupkan kriteria
dalam penelitian ini, yaitu : (1) Mahasiswa akuntansi aktif Universitas Muhammadiyah Gresik, (2)

Mahasiswa yang pernah melakukan transaksi menggunakan e-commerce, (3) Mahasiswa yang
sudah menempuh mata kuliah sistem informasi akuntansi.
Untuk penentuan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus slovin (Sugiyono, 2011:87)
dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10%. Berikut adalah rumus slovin:
. N
1+ (Ne?))

Keterangan : n = jumlah sampel

N =jumlah populasi

e =toleransi error
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen
Minat Bertrans aksi Menggunakan E-Commerce
Minat bertransaksi menggunakan e-commerce merupakan suatu sikap individu untuk melakukan
tindakan terhadap apa yang ingin dilakukan. Penelitian ini mengambil indikator kuersioner dari
Pavlou, (2003), yaitu penggunaan, penggunaan berulang, penggunaan segera.
Variabel Inde penden

Keamanan
Keamanan merupakan suatu jaminan sistem yang digunakan untuk sebuah ukuran kepercayaan

terhadap apa yang akan dilakukan oleh orang tersebut. Indikator variabel keamanan dalam
penelitian ini mengambil dari Raman & Annamalai, (2011), yaitu jaminan keamanan transaksi,
kerahasiaan data, pengelolaan keamanan data.

Kemudahan

Kemudahan merupakan sebuah ukuran yang mempengaruhi minat, dimana semakin mudah
transaksi tersebut untuk digunakan maka akan semakin meningkat minat seseorang dalam
melakukan transaksi menggunakan e-commerce. Indikator variabel kemudahan dalam penelitian ini
mengambil dari Davis, (1989) yaitu kemudahan untuk akses, sistem mudah digunakan, situs mudah
dipelajari.

Norma Subyektif

Norma subyektif merupakan pengaruh sosial yang dapat mempengaruhi minat individu, dimana
seorang individu akan melakukan hal yang sama terhadap apa yang diminati oleh individu yang
lain. Indikator variabel norma subyektif dalam penelitian ini mengambil dari Heung & Vogel,
(2013), yaitu pengaruh media sekitar, pengaruh orang terdekat, lingkungan.

Persepsi Risiko

Persepsi resiko merupakan suatu dugaan terhadap apa yang dipikirkan seseorang sebagai suatu
akibat atas apa yang akan dilakukan. Indikator variabel persepsi risiko dalam penelitian ini
mengambil dari Pavlou, (2003), yaitu ada risiko tertentu, mengalami kerugian, pemikiran bahwa
berisiko.

Pengetahuan SIA

Pengetahuan SIA merupakan suatu hasil pemikiran yang digunakan sebagai pedoman untuk
mempertimbangkan apa yang diminatinya berdasarkan apa yang telah diketahui. Indikator variabel
pengetahuan SIA dalam penelitian ini mengambil dari Paul & Olson, (2013), dimana pada indikator
variabel pengetahuan ini, peneliti memfokuskan pengetahuan ini ke SIA yaitu pengetahuan tentang
SIA, pengetahuan tentang manfaat, pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan pada konsumen.

Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan dua macam variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen,
kedua variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk
menelaah tingkat subjek menyetujui suatu pernyataan dengan cara sebagai berikut : (1) Bobot 1 =




PROSIDING SEMINAR NASIONAL EKONOMI DAN BISNIS 1
// // Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surabaya

Sangat Tidak Setuju ( STS ), (2) Bobot 2 = Tidak Setuju ( TS ), (3) Bobot 3 = Netral ( N ), (4)
Bobot 4 =Setuju (S ), (5) Bobot 5 = Sangat Setuju ( SS).

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Responden

Dari kuesioner yang telah disebar sebanyak 333, terdapat sejumlah 28 kuesioner yang tidak
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Kuesioner yang didapat sejumlah
197 sehingga data yang bisa diolah dan sesuai kriteria sejumlah 169. Karakteristik rata- rata
tertinggi dalam penelitian ini berasal dari kelas pagi yaitu sekitar 68%. Berdasarkan jenis kelamin
rata — rata tertinggi berjenis kelamin perempuan yaitu dengan presentase 94,7 %. Berdasarkan
semester rata- rata tertinggi berasal dari semester 5 yaitu dengan presentase 25,4%. Berdasarkan
usia rata- rata tertinggi berusia 21 dengan tingkat presentase 35,5%. Berdasarkan aplikasi yang
digunakan rata- rata tertinggi, responden menggunakan aplikasi shopee dengan tingkat presentase
sebesar 94,1%.

Statistik Deskriptif
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 5 variabel independen dan 1 variabel dependen.
Berikut merupakan hasil dari statistik deskriptif :

TABEL 1. Hasil Uji Analisis S tatistik Deskriptif
Descriptive S tatistics

N Minimum  Maximum Mean SFd'.
Deviation

ggﬁfgrmm‘ Menggunakan E- 169 14 30 2425 3273
Keamanan 169 9 25 17,90 2,898
Kemudahan 169 15 25 21,79 2,474
Norma Suby ektif 169 12 25 19,28 2,746
PersepsiRisiko 169 7 25 18,11 3,144
Pengetahuan STA 169 16 30 23,72 2,648
Valid N (listwise) 169

Sumber : SPSS V.25, Data diolah peneliti (2021)

Tabel statistik deskriptif mengambarkan hasil deskriptif varibel dependen dan independen.
Berdasarkan tabel 1.1, menunjukkan bahwa jumlah sampel yang diolah terdapat sebanyak 169
responden. Pada variabel keamanan (X1) nilai rata — rata yang didapat sebanyak 17,90, artinya
pada variabel ini responden cenderung menjawab setuju dalam setiap item pertanyaan yang telah
disajikan oleh peneliti. Nilai maximum pada variabel ini yaitu sebesar (25,00) sedangkan nilai
minimum pada variabel ini yaitu sebesar (9,00). Rata — rata dalam variabel kemudahan (X2) yaitu
sebesar 21,79, artinya pada variabel ini responden cenderung menjawab setuju dalam setiap item
pertanyaan yang telah disajikan oleh peneliti Nilai maximum pada variabel ini yaitu sebesar
(25,00) sedangkan nilai minimum pada variabel ini yaitu sebesar (15,00). Rata — rata variabel
norma subyektif (X3) yang didapat yaitu sebesar 19,28, artinya pada variabel ini responden
cenderung menjawab setuju dalam setiap item pertanyaan yang telah disajikan oleh peneliti. Nilai
maximum pada variabel ini yaitu sebesar (25,00) sedangkan nilai minimum pada variabel ini yaitu
sebesar (12,00). Rata — rata variabel persepsi risiko (X4) yang didapat yaitu sebesar 18,11, artinya
pada variabel ini responden cenderung menjawab setuju dalam setiap item pertanyaan yang telah
disajikan oleh peneliti. Nilai maximum pada variabel ini yaitu sebesar (25,00) sedangkan nilai
minimum pada variabel ini yaitu sebesar (7,00). Rata — rata variabel pengetahuan SIA (X5) 23,72
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artinya pada variabel ini responden cenderung menjawab setuju dalam setiap item

ANN\N

pertanyaan

yang telah disajikan oleh peneliti Nilai maximum pada variabel ini yaitu sebesar (30,00)
sedangkan nilai minimum pada variabel ini yaitu sebesar (16,00). Rata — rata variabel minat
bertransaki menggunakan e-commerce (Y) yaitu sebesar 24,25, artinya pada variabel ini responden
cenderung menjawab setuju dalam setiap item pertanyaan yang telah disajikan oleh peneliti. Nilai
maximum pada variabel i yaitu sebesar (30,00) sedangkan nilai minimum pada variabel i yaitu

sebesar (14,00).

Uji Normalitas Data
Berikut merupakan uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-smirnov :

TABEL 2. Hasil Uji Normalitas Kolomogrov Smirnov
One-S ample Kolmogorov-S mirnov Test

Unstandardized
Residual
N 169
N Mean ,0000000
Norml Parameters*” Std. Deviation 2,08857891
Absolute ,052
M ost Extreme Differences Positive ,043
Negative -,052
Test Statistic ,052
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber : SPSS V.25, Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan hasil uji Kolmogorof Smirnov (K-S) pada tabel 1.2, dapat diketahui jika nilai
sig. sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan nilai sig. 0,200 > 0,05, dan data terdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini ada 5, dan 1
variabel terikat yaitu minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Berikut ini merupakan hasil

analisis regresilinier berganda yang telah diuji peneliti menggunakan SPSS versi 25:

TABEL 3. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients %22?22 (lielrzlf:l T Sig
B Std. Error Beta

| (Constant) ,262 1,853 064 ,142 ,888
Keamanan -,072 ,067 ’ -1,083 ,280
Kemudahan ,440 ,081 ,333 5,446 ,000
Norma Suby ektif 422 ,081 ,354 5,229 ,000
Persepsi Risiko -,022 ,055 -,021 -,402 ,688
Pengetahuan SIA 335 ,090 271 3,734 ,000

Sumber : SPSS V.25, Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 1.3, berikut merupakan hasil dari persamaan regresi linier berganda:
Y =0,262-0,72 X1 + 0,440 X2 + 0,422 X3 - 0,022 X4 + 0,335 X5 + e
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Nilai constant sebesar 0,262, menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel independen, maka
akan terjadi peningkatan penggunaan aplikasi berbasis SIA hingga mencapai 0,262 atau dengan
kata lain jika dalam penelitian ini variabel independen dianggap constant maka minat bertransaksi
menggunakan e-commerce sebesar 0,262. Variabel keamanan menunjukkan pengaruh negatif
terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Apabila keamanan meningkat satu satuan
maka dapat menurunkan minat untuk bertransaksi menggunakan e-commerce sebesar —0,72.
Variabel kemudahan menunjukkan pengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan e-
commerce. Apabila kemudahan meningkat satu satuan maka dapat meningkatkan minat untuk
bertransaksi menggunakan e-commerce sebesar 0,440. Variabel norma subyektif menunjukkan
pengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Apabila kemudahan
meningkat satu satuan maka dapat meningkatkan minat untuk bertransaksi menggunakan e-
commerce sebesar 0,422. Variabel persepsi risiko menunjukkan pengaruh negatif terhadap minat
bertransaksi menggunakan e-commerce. Apabila persepsi risiko meningkat satu satuan maka dapat
menurunkan minat untuk bertransaksi menggunakan e-commerce sebesar -0,022. Variabel
pengetahuan SIA menunjukkan pengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan e-
commerce. Apabila pengetahuan SIA meningkat satu satuan maka dapat meningkatkan minat untuk
bertransaksi menggunakan e-commerce sebesar 0,335.

UjiT

Uji T yaitu uji yang digunakan untuk megetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependennya (I. Ghozali 2013:98). Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dengan tingkat signifikasi yang telah ditetapkan yaitu
sebesar 5% (o = 0.05). diketahui N = 169, K =5 df=N-K = 169 — 5 = 164, sehingga diketahui nilai
T tabel sebesar 1,974. Uji T diukur dengan, jika nilai signifikasi < dari 0.05 dan nilai t hitung > t
tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima dan dapat disimpulkan variabel tersebut berpengaruh
terhadap variabel dependen dan sebaliknya.

TABEL 4. Hasil Uji T

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Sctzréggfélzlfs T Sig
B Std. Error Beta

1 (Constant) ,262 1,853 ,142 ,888
Keamanan -,072 ,067 -,064 -1,083 ,280
Kemudahan ,440 ,081 ,333 5,446 ,000
Norma Suby ektif ,422 ,081 ,354 5,229 ,000
PersepsiRisiko -,022 ,055 -,021 -,402 ,688
Pengetahuan SIA 335 ,090 271 3,734 ,000

Sumber : SPSS V.25, Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan melihat tabel 1.4, dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel X2, X3,X5
> signifikasi yang telah ditetapkan yaitu 0,05, dan nilai t hitung > t tabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H2, H3, H5 diterima yang artinya berpengaruh terhadap
variabel dependen. Sedangkan X1 dan X4 memiliki nilai signifikasi sebesar > signifikasi yang telah
ditetapkan yaitu 0,05, dan nilai t hitung < t tabel hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan
H1 dan H4 ditolak yang artinya tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Uji F

Uji F yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama — sama berpengaruh terhadap variabel dependen (I. Ghozali, 2013:98). Berikut merupakan
hasil analisis uji F yang telah diolah dari SPSS V.25:

TABEL 5. Hasil Uji F

ANOVA?
M odel Sum of Squares Df M ean Square F Sig.
1 Regression 1066,719 5 213,344 47,452 ,000°
Residual 732,843 163 4,496
Total 1799,562 168

Sumber : SPSS V.25, Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 1.5, nilai F hitung diketahui sebesar 47,452 dengan tingkat signifikasi
0,000. Dengan tingkat signifikasi f sebesar 5% dan dfi = 5 dan df> = 163, didapat nilai F tabel 2,27.
Dalam menentukan nilai F tabel, dapat menggunakan rumus berikut : dfi (N1) =k -1 =6—-1=5,
sedangkan df: = n — k = 169 — 6 = 163. Sehingga nilai F hitung 47,452 > 2,27 dengan signifikasi
0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen keseluruhannya
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi
Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi :

TABEL 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,J770% ,593 ,580 2,120

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan SIA , PersepsiRisiko, Keamanan, Kemudahan, Norma
Suby ektif

b. Dependent Variable: M inat Bertransaksi M enggunakan E-Commerce
Sumber : SPSS V.25, Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan melihat tabel 4.23, dapat diketahui bahwa nilai adjusted R? yaitu sebesar 0,580
atau sama dengan 58% . hal ini dapat disimpulkan jika sebesar 58% minat bertransaksi
menggunakan e-commerce dielaskan oleh ke 5 variabel independen dalam penelitian ini.
Sedangkan untuk sisanya (100% - 58% = 42% ) dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Bertrans aksi Menggunakan E-Commerce

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis (H1) yaitu variabel keamanan tidak
memiliki pengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Keamanan merupakan
faktor yang penting dalam suatu tindakan. Keamanan digunakan untuk mengukur kepercayaan
seseorang terhadap suatu jaminan akan sistem yang digunakan. Menurut Yanti, (2017),
kepercayaan muncul dari pengetahuan tertentu, dimana pengetahuan diperoleh dari keamanan.
Dilihat dari hasil persamaan regresi, faktor keamanan merupakan salah satu variabel yang
memberikan kontribusi sedikit dibandingkan dengan variabel lain, sehingga minat bertransaksi

menggunakan e-commerce dipengaruhi lebih tinggi oleh faktor lain dibandingkan dengan
keamanan.
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Hal ini terjadi karena masih banyak konsumen yang mengabaikan keamanan webstore
dalam mengelola dan menjaga data pribadi pengguna dengan baik. Oleh sebab itu, menurut Yutadi,
(2014), informasi yang positif serta sistem yang aman dibutuhkan oleh pemakai dalam
memepertimbangkan minat betransaksi menggunakan e-commerce atau tidak. Dengan kata lain
variabel keamanan ini tidak dapat digunakan sebagai ukuran seseorang dalam mempengaruhi
sesuatu yang diminatinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Widyanitami, (2017)
yang memilki hasil, keamanan tidak berpengaruh terhadap minat individu menggunakan sistem
berbasis e-commerce.

Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Bertrans aksi Menggunakan E-Commerce

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 variabel kemudahan memiliki
pengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Hal ini dapat dilihat dari semakin
meningkatnya pengguna transaksi online. Pencarian kebutuhan yang mudah dicari, memiliki
kepuasan yang bernilai tinggi dalam diri konsumen. Yutadi, (2014), menyatakan semakin tinggi
tingkat kemudahan suatu sistem e-commerce maka minat menggunakan sistem tersebut akan
semakin besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Widyanitami, (2017) yang
menyatakan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat individu menggunakan sistem
berbasis e-commerce.

Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Minat Bertrans aksi Menggunakan E-Commerce

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis 3 variabel norma subyektif memiliki
pengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Ini dapat dilihat dengan semakin
meningkatnya pengguna e-commerce setiap tahun. Lingkungan merupakan suatu peranan yang
dapat membentuk dan mempengaruhi tingkah laku seseorang. Seperti yang diketahui, hasil
penelitian ini menunjukkan banyak para pengguna mulai menggunakan sistem e-commerce karena
adanya pengaruh dari sekitar, seperti teman, keluarga, media sosial, dan lainnya. Pengaruh dari
sekitar inilah yang memberikan motivasi, kerpercayaan, dan keyakinan kepada seseorang untuk
mengambil suatu keputusan dalam melakukan prilaku yang sama sesuai dengan yang orang lain
lakukan.

Menurut Yanti, (2017) theory of planned bhehaviour menjelaskan bahwa setiap tindakan
yang dilakukan oleh individu didasari oleh niat, sedangkan niat bergantung pada sikap terhadap
suatu prilaku dan norma subyektif. Hasil ini sejalan dengan theory of planned bhehaviour, apabila
semakin banyak seseorang mendapatkan pengaruh dari orang lain, maka minat untuk melakukan
suatu prilaku akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Puspaningtiyas, (2016), yang menyatakan variabel norma subyektif berpengaruh terhadap minat
keprilakuan penggunaan sistem berbasis e-commerce.

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Bertrans aksi Menggunakan E-Commerce

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis 4 variabel persepsi risiko tidak memiliki
pengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Risiko merupakan suatu
ketidakpastian yang tidak dapat diukur tetapi dapat diprediksi (Budiastuti & Muid, 2020). Dalam
transaksi menggunakan e-commerce resiko merupakan hal yang sangat dipertimbangkan oleh
pemakai. Seperti yang kita ketahui, salah satu resiko dalam e-commerce yaitu ketidaksesuaian akan
produk, kesesuaian produk tidak selalu dirasakan aman dan sesuai oleh pembeli, banyaknya barang
yang datang tidak sesuai, menjadikan pembeli mempertimbangkan minatnya. Namun menurut
(Wardhana, 2016), adanya jaminan keamanan yang disediakan oleh penyedia website e-commerce,
menjadikan resiko dalam e-commerce tidak sebesar dengan dulu. Suatu informasi dari ulasan
pembeli menunjukkan suatu kualitas seller yang ada. Sehingga banyaknya pengaruh dari pengguna
lain tentang manfaat yang mereka dapatkan setelah melakukan, merupakan pendorong yang besar
dalam mempengaruhi niat prilaku seseorang. Oleh sebab itu, semakin baik kualitas pelayanan dan
jaminan resiko untuk kerugian dalam suatu sistem maka tidak menjadikan resiko sebagai faktor
utama dalam minat bertransaksi menoounakan e-commerce. sehinooa danat disimmilkan variabel
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ini tidak berpengaruh dan sejalan dengan hasil penelitian Saraswati & Baridwan, (2013) persepsi
risiko tidak berpengaruh terhadap minat digunakannya layanan e-commerce.

Pengaruh Pengetahuan SIA Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan E-Commerce

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis 5 variabel pengetahuan SIA memiliki
pengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Ini dapat dilihat, semakin tinggi
pengetahuan akan sistem yang dimiliki oleh seseorang maka semakin tinggi minat individu untuk
bertransaksi menggunakan e-commerce. Hal tersebut dapat dikatakan karena seorang yang
memiliki pengetahuan akan sistem, mengetahui bagaimana alur didalamnya jika kita memulai
proses pembelian, manfaat apa saja yang kita dapatkan, baik itu dilihat dari pengguna SIA internal
maupun eksternal. Danini sesuaidengan theory of planned behaviour menurut (Icek Ajzen 1988),
dimana prilaku merupakan fungsi dari suatu informasi, dan informasi merupakan bagian dari
pengetahuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nisa,(2018), memperoleh hasil
bahwa pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi online.

SIMPULAN

Kesimpulan
Transaksi menggunakan e-commerce merupakan hal yang terus menjadi daya tarik semua

orang, terutama kalangan muda seperti mahasiswa. banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi,
menjadikan peneliti memilih untuk melakukan penelitian ini. Berdasarkan uraian hasil diatas, dapat
disimpulkan bahwa Keamanan tidak berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-
commerce. Kemudahan berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce.
Norma subyektif berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce. Sedangkan
Persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan commerce.
Pengetahuan SIA berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-commerce.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu, dalam
penelitian ini waktu pengumpulan data singkat, dan jumlah variabel yang digunakan masih terbatas.
Populasi dalam penelitian masih terbatas yaitu hanya pada mahasiswa akuntansi Universitas
Muhammadiyah Gresik. Peneliti hanya meneliti variabel keamanan, kemudahan, norma subyektif,
persepsi risiko, dan pengetahuan SIA saja. Sehingga masih banyak faktor lain yang harus diteliti
dalam minat bertransaksi menggunakan e-commerce sepertipersepsi manfaat dan lainnya.

Saran
Berdasarkan melihat keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, berikut merupakan
saran yang diberikan :
1. Bagi peneliti selanjutnya, ditharapkan dapat menambahkan variabel independen baru, yang tidak
digunakan dalam penelitian ini seperti persepsi manfaat, dan lainnya.
2. Diharapkan tidak hanya menggunakan metode kuesioner saja, dan dapat menambahkan metode
lain seperti wawancara dengan responden agar memperkuat hasil penelitian.
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